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LAMPIRAN

1. Proses Produksi Tempe
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4. Daftar Pertanyaan Wawancara

Daftar Pertanyaan wawancara Penerapan Akuntansi Berdasarkan
SAK EMKM di Pabrik Tempe Rumahan
1. Saat ditanya, “Bagaimana backstory, atau sejarah pabrik
pembuatan tempe?” kebanyakan orang mungkin akan berkata
seperti, "Apa yang terjadi dengan pabrik yang membuat tempe?"
Jawab : Usaha Pabrik Tempe Rumahan adalah usaha kecil menengah
(UKM) vyang dimiliki oleh Ibu Roslina dimana pabrik ini
memproduksi tempe buatan sendiri dengan berbagai bentuk serta
harga yang cukup murah. Berlokasi di Desa Pekan Tolan Kecamatan
Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan.

Usaha Pabrik Tempe Rumahan ini merupakan usaha keluarga yang
berdiri sejak tahun 2018. Awal berdiri nya usaha ini bertujuan
meringankan para ibu rumah tangga dalam pembelian bahan makanan
dengan harga yang sangat terjangkau karena pembelian tempe
langsung dari pabrik nya.

Ibu Roslina ini memulai usaha nya dengan modal awal 5 kg kedelai
hingga sekarang dapat memproduksi 20 kg sampai 30 kg tempe per
hari dan awal berdirinya pabrik tempe rumahan hanya memiliki 4
karyawan saja dan hingga saat ini karyawan yang dimiliki pabrik
tempe Rumahan ini ada 10 orang. 1 orang ditugaskan dibagian
keuangan, 3 orang ditugaskan di bagian proses produksi (Perendaman,
perebusan, pencucian, penggilingan), 3 orang ditugaskan dibagian
packing, 2 orang ditugaskan dibagian marketing. Dan 1 orang sebagai
supir. Karyawannya terdiri dari keluarga pemilik usaha dan tetangga
sekitar sehingga memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar
dalam meningkatkan prekonomian masyarakat sekitar.

Tempe yang dijual dari Pabrik Tempe Rumahan ini berbagai
macam, ada yang dibungkus dengan daun pisang, ada juga dengan
plastik dan dengan berbagai ukuran. Untuk harga tempe disesuaikan

dengan ukuran tempe nya. Namun tetap harga yang mereka pasang
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sangat terjangkau sehingga banyak yang mengambil barang dari

pabrik pembuatan tempe tersebut untuk dijual kembali.

1. Berapa lama bapak mendirikan usaha ini ?
Jawab : Berdiri sejak tahun 2018

2. Bagaimana bentuk struktur dari pabrik pembuatan tempe ?

Jawab : Gambaran struktur usaha pabrik pembuatan tempe sebagai

berikut :
Pemilik
Bapak Suryadi
Bendahara
Asri Hrp
Tenaga Ahli Tenaga Ahli Tenaga Ahli Supir
Produksi Packing Marketing
Helmi
Joko ahmadi Kiky firmansyah Arsy fitriani juandika
Ahmad aryawan Riani Elfira Nst Jessika htg

Johan Imanuel

Sulastriani

3. Berapa jumlah karyawannya?

Jawab : 10 orang

4. " Apakah setiap karyawan terdapat perbedaan gaji ?

Jawab : Ya, kompensasi pekerja bervariasi. Hal ini karena pentingnya

posisi pekerjaan pekerja saat ini. Jumlah uang yang dibayarkan kepada

seorang karyawan didasarkan pada tugas yang diberikan kepada

mereka dan dapat berubah sebagai respons terhadap seberapa keras

mereka bekerja dan seberapa besar tanggung jawab yang mereka

pikul.
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5. Selama membangun usaha, apakah bapak pernah berhutang?
Jawab : pernah, tapi untuk hutang nya tidak dengan bank melainkan
dengan saudara

6. Menurut bapak apakah akuntansi penting bagi usaha ?

Jawab : sangat penting bagi usaha kecil maupun besar karena jika

tidak menerapkannya maka perusahaan tidak dapat mengevaluasi

perkembangan usahanya.

7. Apakah semua transaksi aktivitas bisnis dicatat dan
didokumentasikan sesuai dengan aturan akuntansi?

Jawab : belum sepenuhnya mengikuti ketentuan akuntansi

8. Bagaimana produsen rumahan melacak catatan keuangan mereka?

Jawab : Pencatatan yang dilakukan pabrik pembuatan tempe berupa

catatan kas, catatan hutang, pencatatan gaji karyawan dan laporan laba

rugi.

9. Dapatkah Saudara memberitahu saya apakah laporan keuangan
yang diminta Saudara sampaikan telah disusun sesuai dengan
standar yang berlaku (SAK EMKM)?

Jawab : belum sepenuhnya sesuai karena pabrik kami ini hanya

melakukan pencatatan laba rugi saja

10. Dalam hal keuangan perusahaan, apakah catatan akuntansi benar-
benar memberi tahu kita semua yang perlu kita ketahui?

Jawab : sangat memberikan informasi karena kami tau pemasukan dan

pengeluaran yang kami lakukan selama satu periode

11. apakah pabrik pembuatan tempe membuat pencatatan hutang ?

Jawab : lya, kami membuat pencatatan hutang

12. Apa yang anda ketahui tentang penyampaian laporan keuangan
UKM?

Jawab : Jujur untuk pemahaman kami terkait penyajian laporan

keuangan UKM sangat minim sekali maka dari itu kami menyusun

laporan keuangan dengan sederhana
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13. Apakah orang tua memiliki pemahaman yang baik tentang standar
yang digunakan dalam UKM?

Jawab : kami tidak terlalu paha mengenai standar akuntansi untuk

UKM sehingga laporan keuangan yang kami buat cukup sederhana

untuk memudahkan kami dalam memantau perkembangan keuangan

usaha kami.

14. Pernahkah Anda atau pasangan Anda mengikuti workshop
penyampaian laporan keuangan UKM?

Jawab : sejauh ini belum pernah karena belum ada pelatihan dari

pihak — pihak mengenai pelatihan untuk Standar keuangan UKM
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